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	Abstract




	
	Da'wah is an activity that aims to awaken humans to obey Islamic law and obtain happiness in this world and the afterlife. According to Amuni Syakir, da'wah has two main meanings: development and coaching. Da'wah is an activity that aims to persuade or advise other people to do good things in accordance with Islamic teachings and abstain from bad deeds. This da'wah is intended for individuals and the social life of society. In this modern era, da'wah is not only limited to delivering it in one event such as a recitation but can also be done through various other media, including social media. Preachers have various ways to spread knowledge. With advances in civilization and technology, da'wah methods have also become more diverse. In line with this, music emerged as a medium for preaching. Music is a combination of sound art and instruments used to express various things. By including elements of da'wah art, it is not only aimed at believers but can also reach all groups. Music is often associated with entertainment which is a human need. In seeking pleasure, humans can use various methods as long as they do not deviate from Islamic teachings. Humans naturally tend to like pleasant things and avoid scary things. Therefore, preachers should start their preaching by giving interesting and encouraging hopes before conveying threats. A preacher should first give targhib (good news) before tarhib (threats). The calming method as applied by the Prophet in preaching is to make it easier and not difficult and lighten and not burdensome. Many texts in the Qur'an and Sunnah texts show that Allah prefers ease to difficulty.
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1. INTRODUCTION
Dakwah merupakan sebuah kegiatan yang bertujuan untuk mabangun manusia supaya mematuhi hukum Islam dan mendapatkan kebahagiaan di dunia dan di akhirat. Menurut Amuni Syakir, dakwah memiliki dua makna utama: pengembangan dan pembinaan. Dakwah merupakan aktivitas yang bertujuan untuk mendorong, membujuk, atau menasihati orang lain agar berbuat baik sesuai dengan ajaran Islam dan menjauhkan diri dari perbuatan buruk (Maula, 2022). Dakwah ini diperuntukkan bagi perseorangan maupun kehidupan sosial Masyarakat.
Dalam era modern ini, dakwah tidak hanya terbatas pada penyampaian dalam satu majlis seperti pengajian, tetapi juga dapat dilakukan melalui berbagai media lain, termasuk media sosial. Para pendakwah memiliki berbagai cara untuk menyebarkan ilmu. Dengan kemajuan peradaban dan teknologi, metode dakwah juga semakin beragam (Azharghany, 2020). Sejalan dengan ini, musik muncul
Sebagai salah satu media untuk berdakwah. Musik, yang merupakan perpaduan seni suara dan instrumen, digunakan untuk mengekspresikan berbagai hal. Dengan memasukkan unsur seni, dakwah tidak hanya ditujukan kepada umat beriman, tetapi juga dapat menjangkau semua kalangan (Maula, 2022).
Musik sering kali dikaitkan dengan hiburan, yang merupakan kebutuhan manusia. Dalam mencari kesenangan, manusia dapat menggunakan berbagai cara selama tidak menyimpang dari ajaran Islam. Secara alami, manusia cenderung menyukai hal-hal yang menyenangkan dan menghindari yang menakutkan. Oleh karena itu, para da’i sebaiknya memulai dakwah dengan memberikan harapan yang menarik dan menggembirakan sebelum menyampaikan ancaman. Seorang da’i seharusnya terlebih dahulu memberikan targhib (kabar gembira) sebelum tarhib (ancaman). Metode yang menenangkan, seperti yang diterapkan oleh Rasulullah dalam berdakwah, adalah mempermudah dan tidak mempersulit serta meringankan dan tidak memberatkan. Banyak nash al-Qur'an dan teks as-sunnah eyang menunjukkan bahwa Allah lebih menyukai kemudahan daripada kesulitan (Kholid R, 2018).
Di Indonesia, dakwah melalui seni musik telah banyak dilakukan dengan menggunakan lirik-lirik keislaman yang diterapkan dalam berbagai genre musik, seperti Nasyid, Kasidah, Marawis, Dangdut, Pop, bahkan musik beraliran keras seperti rock. Musik sendiri merupakan ilmu atau seni yang menyusun nada atau suara dalam urutan, kombinasi, dan hubungan temporal untuk menghasilkan komposisi suara yang memiliki irama, lagu, dan keharmonisan. Pada dasarnya, esensi dari musik adalah bunyinya, sementara syair hanya berfungsi sebagai pelengkap. Jika syair dianggap sebagai elemen utama dan dinyanyikan, maka syair tersebut menjadi musikal, tetapi tetap dianggap sebagai syair, sedangkan musik adalah kombinasi dari lagu dan syair (Kholid R, 2018).
Sebagai fenomena agama yang terkait dengan konteks sosial, pendekatan fenomenologi merupakan salah satu pendekatan yang tepat untuk mengembangkan strategi dakwah. Pendekatan ini memberikan gambaran yang lebih menyeluruh tentang suatu fenomena, membantu para pendakwah untuk menggunakan strategi dan metode dakwah yang lebih efektif dan tepat sasaran. Menurut pendekatan fenomenologi, apa yang terlihat dari sebuah fenomena atau objek bukanlah hakikat objek itu sendiri. Kesadaran dan pengalaman individu memainkan peran penting dalam membentuk penilaian atau pemaknaan terhadap fenomena tersebut. Edmund Husserl menjelaskan bahwa fenomenologi "from what rests on the surface one is led into the depths", yang berarti pendekatan ini mengajak manusia untuk tidak hanya melihat permukaan, tetapi juga mencapai kedalaman. (Alnashr M S, 2024). Perkembangan fenomena dan beragamnya pemaknaan memerlukan strategi dan metode dakwah yang modern dan sesuai dengan zaman milenial, namun tetap mempertahankan esensi dan substansinya (Abrori & Alnashr M S, 2023).
Terdapat beberapa penelitian terdahulu mengenai dakwah dari KH. Muhammad Ali Shodiqin. Beberapa diantaranya yaitu, Luqman, P. (2022) penelitiannya telah membahas mengenai bagaimana retorika dalam berdakwah yang biasa digunakan oleh KH. Muhammad Ali Shodiqin dalam media sosial Youtube. Srimuda, H. H. A. P. T. (2017) telah mengkaji tentang gaya metal dari majelis Mafia Sholawat yang digunakan sebagai media dakwah dan pengaruhnya kepada masyarakat Ngawi. Syaifuddin, M. (2017) membahas tentang materi dakwah yang disampaikan oleh KH. Muhammad Ali Shodiqin ketika berada di majelis Mafia Sholawat Ponorogo.
Berdasarkan penjelasan sebelumnya maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Musikalisasi Dakwah Di Kalangan Gen Z (Studi Kasus KH. Muhammad Ali Shodiqin” karena belum ada yang membahas mengenai musikalisasi dakwah dari KH. Muhammad Ali Shodiqin untuk kalangan gen Z.

2. METHODS
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi pustaka dengan pendekatan kualitatif deskriptif. Studi pustaka merupakan salah satu metode yang dipakai untuk mendapatkan informasi secara literatur dari berbagai macam material yang ada di perpustakaan, seperti buku,dokumen, majalah, kisah sejarah, atau lainnya. 
Kualitatif deskriptif adalah sebuah metode penelitian yang memiliki alur induktif, yang mana diawali dengan sebuah peristiwa hingga kemudian didapatkan kesimpulan berupa generalisasi dari peristiwa tersebut. Penelitian deskriptif adalah sebuah studi yang dilakukan guna mendapatkan fakta disertai interpretasi yang tepat. Jenis penelitian ini difokuskan untuk menjawab rumusan masalah yang berkaitan dengan pertanyaan apa, siapa, di mana, dan bagaimana sebuah peristiwa terjadi, sebagai upaya untuk mendapatkan gagasan atau pola pada peristiwa tersebut (Yuliani, 2018: 85-86).
Selain menggunakan sumber data dari studi pustaka, penelitian ini juga mengabil sumber data melalui aspek visual yakni Channel Youtube resmi  dari Gus Ali Gondrong “Abah ali Mafia shalawat” dan Channel youtube lainnya. Adapun langkah-langkah yang dilalui penulis dalam proses pengumpulan data adalahsebagai berikut: (1) mengidentifikasi masalah dan menentukan objekpenelitian, (2) melakukan penelusuran dengan menyimak beberapa materimengenai kajian literatur untuk menemukan solusi, (3) mengumpulkan data, (4)merangkum semua data yang didapat.
Dengan metode penelitian ini, peneliti dapat memahami secara mendalam bagaimana dakwah Gus Ali Gondrong yang dilengkapi dengan musikalisasi dapat mempengaruhi generasi Z dan bagaimana hal ini memengaruhi praktik keagamaan dan budaya mereka.

3. FINDINGS AND DISCUSSION
Dakwah
a. Pengertian Dakwah
Dakwah, dalam arti semantik, mencakup makna seperti memanggil, mempersilahkan, memohon, propaganda, dan menyebarluaskan, yang bisa dilakukan untuk tujuan baik maupun buruk. Dalam terminologi, dakwah adalah aktivitas yang bertujuan mengajak orang untuk mengikuti ajaran Islam dengan cara yang damai, lembut (Qs. 35: 6), konsisten, dan penuh komitmen. Menurut Aziz, A (2009: 6), secara bahasa, kata "dakwah" berasal dari bahasa Arab yang berarti memanggil, mengundang, meminta tolong, meminta, memohon, menyuruh datang, mendorong, mendatangkan, dan mendoakan. Dakwah dalam arti amar ma’ruf nahi munkar merupakan syarat yang mutlak bagi kesempurnaan dan keselamatan hidup masyarakat. Yaitu merupakan kewajiban bagi pembawaan fitrah selaku makhluk sosial dan kewajiban yang ditegaskan oleh risalah, oleh kitabbullah, dan sunnahrasul (Kholid R, 2018).
Menurut M. Bahri Ghazali, istilah dakwah berasal dari bahasa Arab. Kata ini berasal dari kata kerja "da'a, ya'd" yang berarti mengajak, menyeru, mengundang, atau memanggil. Dalam bentuk jamak, "da’watan" memiliki arti ajakan, seruan, undangan, atau panggilan. Secara istilah, dakwah diartikan sebagai upaya untuk mempengaruhi orang lain, atau mad’u, agar bersikap dan berperilaku sesuai dengan apa yang diajarkan oleh da’i. Dalam pandangan masyarakat, dakwah sering dikaitkan dengan ajaran agama Islam. Oleh karena itu, dakwah Islam dapat diartikan sebagai usaha untuk mempengaruhi orang lain agar mereka memiliki sikap dan perilaku yang islami, atau memeluk agama Islam (Kholid R, 2018).
Dakwah harus dikemas sedemikian apik dan dikembangkan menggunakan metode atau cara yang tepat agar semakin banyak orang tertarik. Dalam surah An-Nahl ayat 125, Allah menjelaskan: 
ادع إلى سبيل ربك بالحكمة والموعظة الحسنَةِ وَجَادِهُمْ بِالَّتِي هِيَ أَحْسَنُ
Artinya: “Serulah kepada jalan Rabb-mu dengan hikmah dan mauidzah (nasihat) yang baik, dan debatlah mereka dengan jalan yang paling baik.” (QS. An-Nahl: 125)

Berdasarkan ayat tersebut, terdapat tiga metode yang dapat digunakan dalam berdakwah. Metode tersebut adalah Al-Hikmah, Al-Mauidzah Al-Hasanah, dan Al-Mujadalah Bi al-lati Hiya Ahsan (Maula, 2022).

b. Macam-macam Dakwah
Secara umum dakwah Islam dapat dikategorikan menjadi tiga macam, yaitu:
1) Dakwah bil Hikmah 
Hikmah adalah cara yang bijaksana dalam meletakkan sesuatu pada tempatnya. Istilah ini sering diartikan sebagai pendekatan yang bijak, di mana mad’u menjadi sadar untuk melakukan apa yang mereka dengar dari dakwah, secara sukarela tanpa tekanan atau konflik. Oleh karena itu, dakwah bil hikmah mengacu pada metode komunikasi persuasif yang membangkitkan kesadaran.
2) Dakwah bil Mau’idzhatil Hasanah 
Dakwah ini dapat diterima dan dipahami, kemudian dilanjutkan dengan Mau’izhah hasanah. Mau’izhah hasanah merujuk pada ucapan atau kalimat yang diucapkan oleh seorang da’i atau mubaligh dengan cara yang baik, berisi petunjuk-petunjuk menuju kebaikan, disampaikan dengan bahasa yang sederhana agar pesan yang disampaikan dapat dipraktikkan (Kholid R, 2018).

3) Dakwah bil Mujadalah
Al-Mujadalah adalah proses pertukaran pendapat antara dua pihak secara sinergis, dilakukan tanpa menimbulkan permusuhan. Tujuannya adalah untuk membuat lawan menerima pendapat yang disampaikan dengan menyediakan argumentasi dan bukti yang kuat. Dalam proses ini, kedua belah pihak saling menghargai dan menghormati pendapat masing-masing, berpegang pada prinsip kebenaran, mengakui kebenaran dari pihak lain, dan dengan ikhlas menerima kebenaran tersebut (Kholid R, 2018).

c. Jenis-jenis Dakwah
1) Dakwah bil Lisan
Dakwah lisan merujuk pada dakwah yang disampaikan melalui komunikasi verbal, seperti ceramah, pengajian, khutbah, atau penyampaian dan ajakan kebenaran melalui kata-kata. 
2) Dakwah bil Hal 
Dakwah bil hal adalah bentuk dakwah yang dilakukan melalui tindakan nyata atau aksi konkret. Contohnya termasuk program-program kelembagaan seperti organisasi Islam, lembaga pendidikan Islam, lembaga sosial-ekonomi seperti Baitul Maal wa Tamwil (BMT) dan Lembaga Amil Zakat, Infak, dan Sedekah (LAZIS), kegiatan bakti sosial, dan lain sebagainya. 
3) Dakwah bil Qalam/bil Kitabah/bit Tadwin 
Da'wah bil Qolam adalah dakwah yang disampaikan melalui tulisan yang diterbitkan atau dipublikasikan melaui media massa, buku, buletin, brosur, pamflet, dan sebagainya.
4) Da’wah bil Qudwah
Da'wah bil Qudwah adalah dakwah melalui keteladanan sikap atau perilaku yang mencerminkan moralitas/akhlak Islam.

d. Unsur-Unsur Dakwah
Dalam hal ini unsur-unsur dakwah dapat dibagi menjadi beberapa macam di antaranya:
1) Da’i (Subjek Dakwah)
Sebagai pelaku dakwah, mereka adalah orang yang dikenal dengan sebutan Da’i, mubaligh, ulama atau istilah lainnya. Subjek-subjek tersebut bertugas untuk melaksanakan dakwah (penyiaran agama) yang pelaksanaannya bisa dilakukan secara individu (perorangan) atau kelompok.
2) Mad’u (Objek Dakwah)
Secara etimologi istilah mad’u bersal dari bahsa arab adalah objek atau sasaran. Secara terminologi mad’u adalah orang atau kelompok yang menuntut ajaran dari da’i. artinya mereka yang bertindak sebagai jama’ah untuk menerima dakwah yang dilakukan oleh subjek dakwah (da’i), mereka biasanya terdiri dari orang-orang yang sangat heterogen baik secara usia, Pendidikan, Kesehatan, status sosial dan sebagainya.
3) Maddah (Materi Dakwah)
Maddah merupakan teori yang disampaikan dalam kegiatan dakwah yang meliputi tentang akidah, ibadah, muamalah dan ahlak sesuai yang dianjurkan oelh Allah SWT dalam Al-Qur’an melalui rosulnya. Sebagaimana menurut Samsul (2009:88) menyatakan bahwa Maddah Ad-Da’wah adalah pesan-pesan dakwah islam atau segala sesuatu yang harus disampaikan subjek kepada objek dakwah, yaitu keseluruhan ajaran islam yang terkandung dakam kitabullah dan sunnah Rosulnya.
4) Thariqah (Metode Dakwah)
Dalam Bahasa Yunani kata methods berarti jalan. Sedangakan secara istilah segala cara yang dilakukan oleh subjek dakwah (da’i) kepada objek dakwah (Mad’u) untuk mencapai kehidupan yang baik di dunia dan akhirat  sesuai dengan ketentuan syariat di atas dasar hikmah serta kasih sayang. Metode yang dilakukan berdasarkan dengan Al-Qur’an surah An-Nahl ayat 125.
5) Wasilah (Media Dakwah)
Media dakwah merupakan alat perantara untuk mnyampaiakan pesan kepada jama’ah atau objek dakwah yang berupa radio, televisi, internet dan lainnya.

e. Tujuan Dakwah
Tujuan terpenting dakwah adalah terwujudnya kebahagiaan di dunia dan akhirat yang diridhoi oleh Allah SWT. Dakwah juga bertujuan untuk menciptakan kehidupan manusia yang aman, damai dan Sejahtera baik secara jasmani dan Rohani dengan senantiasa mengharap Ridha Allah SWT. Tujuan akan bisa tercapai denga adanya sebuah tindakah, perbuatan atau usaha. Maka tujuan dari pada dakwah adalah membimbing manusia untuk mancapai kebaikan demi merealisir kebahagiaan.


Tujuan dakwah dikategorikan menjadi dua macam yakni
1) Tujuan Umum
Tujuan dakwah secara umum ini yaitu mengajak seluruh umat seluruh alam baik yang telah Beragama islam, masih dalam keadaan kafir atau musyrik sekalipun untuk kebahagiaan di dunia dan akhirat.
2) Tujuan khusus
Tujuan dakwah secara khusus merupakan penjabaran dari tujuan umum dakwah diantaranya;
a) Mengajak umat islam untuk senantiasa meningkatkan takwah kepada Allah SWT
b) Membina mental agama islam bagi mereka yang muallaf
c) Mendidik dan mengajar anak-anak agar tetap dalam fitrahnya (beragama islam).

Sedangkan tujuan dakwah dari segi obyek dan materinya dibagi menjadi dua macam yang ditinjau:
1) Tujuan dakwah dari segi objeknya
a) Tujuan perorangan, yakni terbentuknya pribadi yang mempunyai iman yang kuat, perilaku yang sesuai dengan hukum syari’at dan berahlak karimah
b) Tujuan untuk keluarga, yakni terwujudnya keluarga yang tentram dan penuh cinta kasih antara anggota keluarga
c) Tujuan untuk Masyarakat, terbentuknya Masyarakat yang Sejahtera penuh dengan suasana keislamannya.
d) Tujuan untuk seluruh umat manusia, yaitu terwujudnya Masyarakat dunia yang penuh dengan kedamaian dan ketenangan.
e) Tujuan dakwah dari segi materinya
f) Tujuan Aqidah, yakni kokohnya suatu Aqidah disetiap hati seseorang. Sehingga keyakinan-keyakina tentang syariat islam tidak lagi digoyahkan dengan keraguan
g) Tujuan hukum, yakni kepatuhan setiap insan terhadap segala ketentuan (hukum-hukum) yang telah ditetapkan oleh Allah SWT
h) Tujuan akhlak, yaitu demi terbentuknya pribadi msulim yang berbudi luhur, senantiasan dihiasi dengan sifat-sifat terpuju dan terhindar dari semua sifat tercela.

Ditinjau dari perspektif Al-Qu’an dan Hadist, tujuan dakwah dirangkum sebagai berikut:

Al-Qur’an surah Yusuf ayat 108 menerangkan tujuaan dakwah adalah:

قُلْ هٰذِهٖ سَبِيْلِيْٓ اَدْعُوْٓا اِلَى اللّٰهِۗ عَلٰى بَصِيْرَةٍ اَنَا۠ وَمَنِ اتَّبَعَنِيْۗ وَسُبْحٰنَ اللّٰهِ وَمَآ اَنَا۠ مِنَ الْمُشْرِكِيْنَ 
Artinya: katakanlah: “inilah jalan (agama) ku, aku dan orang-orang yang mengikutiku mengajak (kamu) kepada Allah dengan hujjah yang nyat, maha suci Allah, dan aku tiada termasuk orang-orang yang musyrik” (Qs. Yusuf: 108).

Setelah Rasulullah diangkat menjadi rosul Allah. Rosulullah SAW melakukan dakwa baik secara lisan, tulisan dan perbuatan beliau. Beliau memulai dakwahnya kepada istri, keluarga dan sahabat karibnya. Pada masa awal dakwah dilakukan dengan sembunyi-sembunyi. Karena kondisi yang sudah memungkinkan serta jumlah sahabat yang memeluk islam meningkat, akhirnya dakwah mulai dilakukan dengan terang-terangan.

عن أبي سعيد الخدري -رضي الله عنه- قال: سمعت رسول الله صلى الله عليه وسلم يقول: من رأى منكم منكرا فليغيره بيده، فإن لم يستطع فبلسانه، فإن لم يستطع فبقلبه، وذلك أضعف اإليمان وفي رواية : ليس وراء ذلك من اإليمان حبة خردل
Dari Abu Sa’id Al-Khudry -radhiyallahu ‘anhu- berkata, saya mendengar rosulullah sallallahu alai wa sallam bersabda, “barang siap di antara kamu melihat kemungkaran, maka hendaklah ia merubah (mengingkari) dengan tangannya, jika tidak mampu hendaklah ia merubah (mengingkarinya) dengan lisan, jika tidak mampu hendaklah ia merubah dengan hatinya, dan itulah keimanan yang paling lemah.” (HR. Muslim no. 49) 

Generasi Z
a. Definisi Generasi Z
Generasi Z, sering disingkat menjadi Gen Z dan dalam bahasa sehari-hari sering disebut sebagai Zoomer yaitu mereka yang lahir pada tahun 1997 hingga 2012, mereka digolongkan sebagai kelompok demografis yang menggantikan generasi Milenial dan berposisi sebelum generasi Alfa. Banyak para peneliti dan berbagai media populer menggunakan pertengahan hingga akhir tahun 1990-an sebagai awal tahun kelahiran dan awal tahun 2010-an sebagai akhir kelahiran dari Gen Z. Sedangkan klasifikasi tahun kelahiran Gen Z yang digunakan di Indonesia berawal dari tahun 1997 hingga 2012. Data tersebut berdasarkan data resmi yang telah ditetapkan Badan Pusat Statistik (BPS) Indonesia pada Sensus Penduduk tahun 2020. 
Dari data diatas, terdapat perbedaan awal dan akhir kelahiran untuk generasi Gen Z. Sebab hal ini sangat mungkin terjadi perbedaan disetiap wilayah atau negara atas pengklasifikasian rentan usia setiap generasi, salh satu faktor yang menjadi faktor adalah perkembangan teknologi di setiap negara yang tidak sama, yang kemudai akan mempengaruhi pola hidup, pengalaman, psikologi, mindset dan lainnya.
Kemajuan teknologi yang terjadi, Gen Z senantiasa haus akan informasi terutama persoala-persoalan yang berkaitan erat dengan agama islam. Karena pada dasarnya mereka memiliki kewajiban untuk memahami lebih baik tentang agama. Dalam Al-Qur’an juga disampaikan pentingnya mempelajari agama, sebagimana yang termaktub dalam Surah Al-Qasas ayat 77 yang artinya “maka apabila datang kepadamu petunjuk dari ku, barangsiapa yang mengikuti petunjuk itu, dia tidak akan sesat dan merugi”. Generasi Z harus memahami bahwa memeplajari agama adalah kewajiban setipa muslim dan harus berusaha untuk menjadi orang yang bertakwa kepada Allah SWT. Pemahaman agama yang baik sangat penting bagi generasi Z agar dapat memberikan landasan moral dan nilai-nilai spritual yang baik.
Namun dalam penyampaian dakwa kepada Gen Z tentu tidak semudah membalik telapak tangan, sebab terdapat lima tantangan yang dihadapi dalam menyampaikan informasi kepada mereka. Pertama, generasi Z memiliki banyak pilihan dan sumber informasi, sehingga mereka mungkin merasa sulit untuk memprioritaskan informasi yang penting. Kedua, kemampuan yang terbatas untuk memfilter informasi. Generasi Z mungkin tidak memiliki kemampuan untuk memilah informasi yang valid dan tidak, sehingga sulit untuk membedakan antara fakta atau opini. Ketiga, generasi Z memiliki preferensi untuk informasi yang dapat diterima melalui media visual seperti video dan gambar, sehingga informasi yang diterima melalui teks mungkin tidak efektif. Keempat, kemampuan yang terbatas generasi Z untuk berkonsentrasi. Generasi Z sering terdistraksi oleh lingkungan mereka dan memiliki kecenderungan untuk mengabaikan informasi yang tidak penting atau membosankan. Selanjutnya yang kelima, generasi Z mungkin memiliki tingkat kecurigaan terhadap sumber informasi tradisional seperti media cetak dan berita televisi, membuat mereka sulit untuk memastikan keabsahan informasi.
Oleh karena itu, untuk mengatasi tantangan ini, penyampaian informasi (dakwah) harus disesuaikan dengan gaya dan kebutuhan Gen Z seperti menyampaikan informasi secar visul, menggunakan bahasa dan metode yang sesuai dengan gaya hidup mereka, dan menyajikan informasi dan pengetahuan agama secara menarik dan menyenangkan seperti melalui genre musik misalnya.

b. Peran Musik Terhadap Gen Z
Generasi Z dikenal sebagai orang-orang yang lahir pada generasi internet (teknologi), perkembangan teknologi yang terjadi pada fase ini tentu tidak akan lepas dengan perkembangan dan kemajuan yang terjadi begitu pesat pada seni musik, baik dari  musik modern maupun musik tradisional. 
Generasi Z merupakan sosok yang sangat terbuka dan tangguh, mereka telah menjadi arsitek utama dalam membentuk budaya kontemporer. Salah satu elemen utama yang membrikan pengaruh penting terhadap identitas mereka adalah musik. Teknologi berperan besar dalam membentuk preferensi generasi Z, baik yang diakses melalui platforma streaming maupun media sosial. Menurtu sebuah studi yang dilakukan oleh The Journal of Popular Culture, teknologi memebrikan kebebasan utnuk mengeksplor musik di seluruh dunia. Lewat musik, Gen Z menyampaikan preferensi, nilai-nilai dan kepribadian mereka kepada dunia, hal ini selaras dengan pernyataan yang tertuang dalm Buku Generasi Z: Identitas dan Kreativitas meyebutkan bahwa musik telah menjadi simbol kebebasan ekspresi bagi generasi Z, membantu mereka menemukan identitas sejati mereka. Gendre musik terkini baik yang bernuansa spritual maupun umum tidak hanya menghibur, tetapi juga bermain sebagai sumber perberdayaan sosial bagi Gen Z. Menurut laporan Culturak Dynamics, banyak lagu-lagu terkini mencerminkan nilai-nilai sosaial serta menyoroti isu-isu penting bagi generasi ini.
Sehingga sejak lahirnya berbagai gendre musik diharapakan mampu menjadi alat atau salah satu metode untuk menyiarkan syariat islam kepada para Gen Z, baik mereka bermain sebagai subjek atau objek dakwah. Dakhwah harus bisa dikemas dengan sebaik mungkin melalui musik agar lebih mudah di terima oleh objek dakwah terutama Gen Z.
Dakwah saat ini tidak akan cukup apabila disampaikan dengan metode tradisional seperti oral atau lisan. Khususnya untuk generasi zilenial yang 10-15 tahun kedepan akan menjadi pemimpin tonggak penerus agama dan bangsa. Kemajuan internet dan media komunikasi harus dimanfaatkan agar aktifitas dakwah islam lebih tepat sasaran8 khususnya untuk para zilenial yang tentu saja tidak terpisahkan dengan teknologi. Kita dapat memilih media yang digandrungi oleh generasi muda agar aktifitas dakwah menjadi lebih tepat sasaran. Salah satunya yaitu musik sebagai media dakwah.
Musik merupakan suatu hal yang berpengaruh bagi kehidupan manusia baik secara positive atau negative. Kedua penagruh tersebut ditentukan oleh bagaimana kita menyikapi music yang kita rasakan, dan kita dengarkan sehari- hari. Menurut beberapa tokoh seperti Plato, Aristoteles, Imam Ghozali bahkan Maulana Jalaludin Rumi musik berpengaruh terhadap kehidupab jiwa seseorang, bila musik itu berisikan hal-hal yang baik maka jiwanya akan menyerap hal baik itu, demikianpun sebaliknya. Music dapat memberi gairah dalam hidup beragama dan mendekatkan diri kepada sang Khaliq.
Al-Ghazali berpendapat, dalil-dalil yang menjelaskan tentang nyanyian dan musik menunjukkan kebolehan bernyanyi dan memukul rebana di waktu-waktu bahagia dengan dikiaskan pada hari raya ‘id, karena yang dihukumi haram itu bukan menuju pada alat musiknya melainkan ada sebab lain. Di awal Islam, kedua alat musik tersebut lebih dekat dimainkan di tempattempat maksiat sebagai musik pengiring pesta minuman keras. Sedangkan pada keadaan dan kondisi tertentu, hukum bermain dan mendengarkan musik juga bisa berubah. 
Sejalan dengan sejarah penyebaran agama islam di Indonesia, musik bukanlah hal yang baru dalam menyampaikan dakwah, jauh sebelumnya sudah pernah dilakukan oleh para wali menyebarkan Islam di tanah jawa dengan menggunakan instrument musik gamelan. Kesenian sangat potensial menjadi media informasi dan komunikasi terhadap publik hal itu terbukti dijadikan sarana dakwah yang efektif oleh Wali Songo dalam usaha penyebaran berbagai nilai, paham, konsep, gagasan, pandangan, dan ide yang bersumber dari Agama Islam. Bernyanyi dengan diiringi musik hukumnya boleh jika menggunakan alat musik yang diperbolehkan menurut ulama yang berpendapat membolehkan alat musik tertentu seperti duff (rebana). Imam alSyafi’i termasuk ulama yang membolehkan alat musik duff pada acara tertentu, seperti pernikahan.

Gus Ali Gondrong
a. Biografi Gus Ali Gondrong
Muhammad Ali Shodiqin merupakan nama lengkap dari Gus Ali Gondrong yang lahir di Grobogan, Jawa Tengah, pada tanggal 22 September 1973. Mafia Sholawat merupakan majelis yang beliau dirikan. mejelis ini memiliki banyak pengikut dari berbagai golongan. Gus Ali Gondrong adalah putra dari Abdul Razaq dan Nyai Hj. Zulia. Beliau memiliki ciri khas tersendiri dalam berdakwah dan berbeda dengan pendakwah lainnya. Beliau disebut oleh masyarakat Gus Ali Gondrong karena memiliki ciri khas rambut panjang yang terurai dan berpakaian serba hitam dengan peci yang kerucut (Purnomo, 2022). Gus Ali Gondrong merupakan ulama Nahdlatul Ulama yang dikenal dengan metode dakwahnya yang unik dan merakyat yaitu berdakwah kepada anak jalanan.
Pondok Pesantren Raudhatu An-Ni'mah adalah pondok pesantran yang diasuh oleh Gus Ali Gondrong yang berada di Jl. Supriyadi Gg. Kalicari IV No. 3 Semarang. Kurang lebih ada ratusan santri yang diasuhnya, mereka tidak hanya santri biasa pada umumnya, melainkan santri yang berasal dari kalangan orang-orang bertato, anak jalanan, preman, mantan penjudi bahkan mantan PSK (Pekerja Seks Komersil). Santrinya dibiasakan oleh Gus Ali untuk menjalankan sholat tahajud, kemudian sholat fajar, qabliyah subuh, dan setelah dzikir subuh dilanjutkan dengan aktivitas umum (Purnomo, 2022). Dengan demikian Gus Ali berharap agar santrinya sadar dan mau kembali ke jalan kebenaran dengan menjalankan perintah agama.
Gus Ali Gondrong pernah menimba ilmu agama Islam di berbagai madrasah dan pesantren, serta merupakan alumni dari Universitas Islam Negeri (UIN) Walisongo Semarang. Oleh karena itu, beliau sangat mendorong santrinya untuk melanjutkan pendidikan agar menjadi orang yang berpengetahuan luas dan mahir dalam berwirausaha. Di Pondok Pesantren Raudhatu An-Ni'mah, beliau juga mengajarkan santrinya untuk menghafal Al-Qur’an. Sesuai dengan visi dan misi pondok pesantren tersebut, yaitu melahirkan santri yang tidak hanya pandai mengaji, tetapi juga handal dalam berwirausaha, sehingga dapat menjadi wirausahawan yang profesional dan berakhlak baik (Purnomo, 2022). Muhammad Ali Nurdin, seorang pengurus Mafia Sholawat yang dekat dengan Gus Ali, mengibaratkan Gus Ali seperti kolam yang memungkinkan segala jenis ikan masuk. Berbeda dengan pendakwah lain yang hanya menerima jenis ikan tertentu, analogi ini berarti bahwa komunitas Gus Ali terbuka untuk semua kalangan, baik muda, tua, miskin, kaya, alim, pencuri, preman, bahkan menjangkau lapisan masyarakat yang belum terjamah oleh pendakwah lain (Purnomo, 2022).
Dalam berdakwah, Gus Ali memiliki ciri khas tersendiri. Ia selalu mengenakan jubah hitam dengan rambut gondrong yang dibiarkan terurai. Cara berdakwah ini adalah bentuk ketaatannya kepada guru besarnya, Maulana Al-Habib Muhammad Lutfi bin Yahya Pekalongan. Pada saat yang sama, Habib Syekh bin Abdul Qadir Al-Assegaf juga menimba ilmu dari Maulana Al-Habib Muhammad Lutfi. Setelah dianggap cukup ilmunya, Maulana Al-Habib Muhammad Lutfi memerintahkan keduanya untuk mengabdi dan mengamalkan ilmunya kepada masyarakat. Gus Ali ditugaskan untuk berdakwah kepada preman, pelacur, penjudi, dan kelompok lain yang melakukan kemaksiatan, sementara Habib Syekh ditugaskan untuk menyebarkan ilmunya kepada masyarakat umum (Syaifuddin, 2017).
Alasan lain mengapa Gus Ali berdakwah kepada kelompok masyarakat yang terpinggirkan adalah karena beliau pernah menjadi anak jalanan, pengamen, dan tukang becak. Kini, dakwahnya memiliki banyak pengikut dan telah menyebar ke kota-kota lain seperti Madiun, Ngawi, Tulungagung, dan Karang Anyar. Gus Ali digandrungi oleh anak-anak muda khususnya anak-anak generasi Z, anak jalanan, anak-anak nakal, dan preman yang sangat antusias mengikuti pengajiannya (Purnomo, 2022).

b. Metode Dakwah dari Gus Ali Gondrong
Metode dakwah Gus Ali yang merakyat dan mudah diterima oleh kelompok-kelompok tersebut telah membawa dampak yang signifikan dan menjadikan dakwahnya dikenal luas. Karena dakwahnya sudah dikenal luas, dakwahnya tidak hanya di Indonesia, tetapi juga di beberapa negara Asia lainnya, seperti Malaysia, Singapura, Taiwan, Korea Selatan, dan Hong Kong. Jemaah Gus Ali yang tersebar di berbagai negara tersebut diperkirakan berjumlah jutaan orang. Jamaah Gus Ali yang tersebar di berbagai negara tersebut menunjukkan besarnya dampak yang telah dicapai oleh metode dakwahnya yang unik dan merakyat (Purnomo, 2022). Di Indonesia sendiri, metode dakwahnya berbeda dengan sebagian pendakwah lainnya, Gus Ali berfokus pada kelompok masyarakat yang sering dianggap "terbuang" oleh sebagian orang, seperti anak jalanan, preman, penghuni diskotik (Hikmawati, dkk, 2017) dan anak-anak muda generasi Z.
Salah satu metode dakwah Gus Ali yang unik adalah melalui komunitas yang ia dirikan, yaitu Majelis Mafia Sholawat. Komunitas ini beranggotakan anak-anak jalanan, anak punk, anak muda generasi Z dan kelompok masyarakat lain yang sering dianggap "terbuang" oleh sebagian orang. Melalui Majelis Mafia Sholawat, Gus Ali mengajak anggotanya yang berjumlah ribuan, bahkan jutaan orang untuk kembali kepada ajaran Islam dengan cara yang menyenangkan dan mudah diterima. Mereka berkumpul bersama-sama untuk membaca sholawat, berdiskusi, dan melakukan kegiatan positif lainnya (Syaifuddin, 2017). 
Selain itu, Gus Ali juga dikenal dengan kemampuan retorikanya yang unik dan menarik dalam berdakwah. Beliau menggunakan berbagai teknik, seperti olah vokal, olah visual, dan olah kontak, untuk menyampaikan pesannya secara efektif. Dalam menyampaikan dakwahnya, Gus Ali juga sering menggunakan nada suara yang bervariasi, mulai dari nada tinggi untuk mempertegas pesan, nada mendatar untuk menyampaikan informasi, hingga nada rendah untuk memberikan penekanan tertentu. Dalam berdakwah Gus Ali memperhatikan aspek olah visual dan olah kontak dalam berdakwah. Ia mampu membangun interaksi yang baik dengan jemaahnya, sehingga pesan-pesan yang disampaikan dapat diterima dengan baik oleh audiens (Purnomo, 2022). Beliau menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh khalayak, serta memanfaatkan media sosial, khususnya YouTube, sebagai sarana penyebaran dakwahnya (Rukmasari, 2022).
Pembeda antara Gus Ali Gondrong dengan pendakwah lainnya adalah penggunaan grup rebana Semut Ireng dan tarian sufi yang dibimbingnya dalam setiap pengajiannya. Hal inilah yang menarik perhatian banyak orang untuk mengikuti pengajiannya. Gus Ali memiliki alasan khusus mengapa selalu menampilkan tarian sufi. Ia ingin memperkenalkan tarian ini kepada khalayak sebagai sarana untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Saat tarian sufi ini berlangsung, beberapa jamaah turut hanyut dalam kekhidmatan tarian tersebut (Purnomo, 2022). 
Saat Gus Ali Gondrong memberikan ceramah, audiens mendengarkan dengan penuh antusias dan perhatian. Respons positif dari audiens terlihat terutama ketika materi yang disampaikan relevan dengan perasaan mereka. Suaranya yang lantang dan diselingi humor membuat setiap kata yang diucapkannya diperhatikan dengan seksama. Reaksi tersebut tampak jelas ketika beliau melontarkan lelucon, dimana audiens tertawa dan memberikan umpan balik (Purnomo, 2022).
Gus Ali memperkenalkan pendekatan baru dalam dakwah yang memperbarui sistem religiusitas manusia dan menantang cara dakwah tradisional. Di era globalisasi saat ini, kelompok religius yang lebih santai dan kekinian menjadi penting untuk memenuhi kebutuhan spiritual masyarakat dengan cara yang lebih sesuai dengan selera mereka. Fenomena praktik shalawat yang Gus Ali kembangkan mencerminkan keadaan posmodern yang dialami oleh manusia masa kini. Berbeda dengan paradigma modern yang sangat menekankan rasionalitas, posmodernisme menggambarkan pergeseran wacana di berbagai bidang, termasuk dalam praktik keagamaan (Hikmawati, dkk, 2017).

c. Kelebihan dan Kekurangan
Kelebihan
1) Kesahihan dan ciri khas: Gus Ali Gondrong dikenal karena kealiman yang dimilikinya dalam menyampaikan dakwah, yang membuat audiens merasa terpanggil dan terinspirasi. Ciri khas beliau dalam penyampaian dakwahnya juga membuatnya unik dan menarik bagi audiens (Linda, 2023).
2) Olah Vokal: Gus Ali Gondrong memiliki kemampuan yang baik dalam mengubah bunyi menjadi kata, ungkapan, atau kalimat menjadi sebuah syair yang indah. Intonasi suara yang tepat membuat pesan yang disampaikan lebih mengena dan merasuk ke dalam hati audiens (Lukman, 2022).
3) Kreativitas: Gus Ali Gondrong menggunakan berbagai teknik retorika yang menjadikan dakwahnya lebih menarik dan mudah dipahami oleh audiens. Contohnya, penggunaan nada tinggi untuk mempertegas dan memperjelas pesan, serta penggunaan nada mendatar untuk memberikan makna tambahan (Lukman, 2022).
4) Dorongan dan Inspirasi: sering kali dalam beliau berdakwah, Gus Ali Gondrong sering memberikan dorongan dan inspirasi bagi audiens. Contohnya, dalam video "Ceramah Gus Ali Gondrong 2019", beliau menyampaikan bahwa amal-amal seperti sholat dan haji tidak menjamin masuk surga, tetapi ridlo dan rahmat Allah yang lebih berharga (Lukman, 2022).
5) Kesuksesan dalam Media Sosial: Gus Ali Gondrong telah mampu memanfaat  media sosial untuk menyiarkan dakwahnya. Feedback atau umpan balik dari jama’ah menunjukkan bahwa olah visual dan olah kontak yang dilakukan dengan baik (Lukman, 2022).
6) Menarik Perhatian: Motede musikalisasi dakwah dapat menarik perhatian generasi Z yang sering kali terpikat oleh elemen visual dan aural. Dengan cara ini akan sangat memungkinkan pesan-pesan dakwah lebih mudah diterima dan diingat. Musikalisasi dakwah dapat menyampaikan pesan dengan lebih efektif karena dapat mengekspresikan emosi dan makna yang lebih dalam. Hal ini membantu pesan-pesan dakwah lebih mudah diterima dan dihayati oleh audiens.
7) Meningkatkan Keterlibatan: Musik dan gerakan yang disertai dengan dakwah dapat meningkatkan keterlibatan audiens. Generasi Z yang akrab secara fisik dan senang dengan hiburan dapat lebih mudah terlibat dalam aktivitas keagamaan yang menyenangkan. Misal menjadi subjek dalam memainkan alat musik.

Kekurangan
1) Keterbatasan dalam Penyampaian: Meskipun Gus Ali Gondrong memiliki keterampilan dalam olah vokal, tidak menutup kemungkinan bahwa pesan yang disampaikan tidak selalu diterima dengan baik oleh semua audiens. Keterbatasan dalam memahami konteks dan budaya yang berbeda dapat menyebabkan kesalahpahaman (Lukman, 2022).
2) Kesulitan dalam Mengelola Kontroversi: Gus Ali Gondrong sering kali menyampaikan dakwah yang kontroversial, yang dapat menimbulkan kontroversi dan kritik dari berbagai pihak. Sehingga dalam penyampaian dakwahnya beliau harus memiliki strategi yang baik untuk mengelola kontroversi ini agar dakwahnya tetap efektif (Lukman, 2022).
3) Potensi Mengurangi Keseriusan: Musikalisasi dakwah yang berlebihan dapat mengurangi keseriusan dari pesan-pesan dakwah. Beberapa generasi Z mungkin lebih tertarik pada aspek hiburan daripada nilai-nilai spiritual yang terkandung dalam dakwah.
4) Tidak Semua Generasi Z Terlibat: Meskipun musikalisasi dakwah dapat menarik perhatian, tidak semua generasi Z akan terlibat secara aktif dalam aktivitas keagamaan. Ada yang lebih tertarik pada aspek lain dari kehidupan mereka.
5) Potensi Mengubah Makna: Musikalisasi dakwah dapat berpotensi mengubah makna dari pesan-pesan dakwah sesungguhnya. Beberapa generasi Z mungkin lebih tertarik pada aspek hiburan daripada nilai-nilai spiritual yang terkandung dalam dakwah.

4. CONCLUSION
Musikalisasi dakwah ala Gus Ali Gondrong, yang dikenal dengan sebutan Gus Ali Gondrong, telah menarik perhatian generasi Z dengan cara yang unik dan efektif. Gus Ali Gondrong terkenal karena menggunakan musik dan ritme dalam penyampaiannya, yang membuat dakwahnya lebih menarik bagi kalangan muda. Hal ini terlihat dari penampilannya yang serba gelap-gelap atau hitam-hitam, yang menonjolkan tambut panjangnya yang biarkan terurai panjang. Beliau juga dikenal karena berdakwah dengan cara yang asyik bagi kalangan anak muda, termasuk anak-anak jalanan, anak nakal, dan preman. Beliau mampu menjangkau mereka dengan cara yang berbeda, membuat dakwahnya lebih relevan dan menarik bagi generasi Z yang cenderung lebih suka dengan hal-hal yang menarik dan berbeda.
Saran yang dapat diberikan adalah untuk lebih memanfaatkan musik dan ritme dalam penyampaian dakwah, terutama bagi generasi Z yang lebih suka dengan hal-hal yang menarik dan berbeda. Dengan demikian, dakwah dapat lebih mudah diterima dan lebih efektif dalam menjangkau generasi yang lebih muda. Selain itu, penting untuk memperhatikan cara penyampaian dakwah yang dapat menarik perhatian dan membuat pesan-pesan agama lebih mudah dipahami. Gus Ali Gondrong telah menunjukkan bahwa dengan menggunakan elemen-elemen yang menarik, dakwah dapat lebih efektif dalam menjangkau berbagai kalangan, termasuk generasi Z.

REFERENCES
 Abdul, S. Ilmu Dakwah: Dalil Kewajiban, dan Unsur-unsur Dakwah dalam Tinjauan Community Development.

Abrori, A., & Alnashr, M. S. (2023). Aktualisasi Metode Dakwah Milenial Menghadapi Tantangan Perubahan Sosial Masyarakat. Mu'ashir: Jurnal Dakwah dan Komunikasi 	Islam, 1(1), 29-40.

Alnashr, M. S. (2024). Pendekatan Fenomenologi Husserl dan Kontribusinya bagi Pengembangan Dakwah di Indonesia. Mu'ashir: Jurnal Dakwah dan Komunikasi 	Islam, 2(1), 471-492.

Maula, S. Z. H. (2022). Asy-Syatibi, P. M. M., Ma’had Aly, A. Z., Fiqh, T. F. D. U., & NISA, K. F. A. Dakwah Perempuan Melalui Musik di Kalangan Gen Z.

Azhargany, R. (2020). Dakwah Mengenai Hak Asasi Manusia (HAM) Di Indonesia Dalam Konsep Maslahah Mursalah. Dakwatuna: Jurnal Dakwah dan Komunikasi Islam, 6(2), 176-197.

Aziz, A. (2009). Moh, Ilmu Dakwah.

Hafidah, H. (2023). Perkembangan Musik Sebagai Media Dakwah bagi Generasi 	Zillenial. Hikmah, 17(2), 309-322.

Ihksan, A. (2009). Hadis-Hadis Tentang Tujuan Dakwah. Fakultas Ushuluddin dan Adab, 	Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

Kholid, R. (2018). Setrategi Dakwah KH. Muhammad Ali Shodiqin Pengasuh Pondok 	Pesantren Roudlotun Ni’mah Semarang. Universitas Islam Negeri Walisongo.

LINDA, P. S. (2023). Hibriditas Aagama dan Budaya pada Komunitas Mafia Sholawat di Kabupaten Banjarnegara (Doctoral dissertation, UIN Prof. KH Saifuddin Zuhri).

Luqman, P. (2022). Retorika Dakwah Muhammad Ali Shodiqin (Gus Ali 	Gondrong) dalam Media Sosial Youtube (Doctoral dissertation, UIN Prof. 	KH Saifuddin Zuhri).

Rukmanasari, K. P. (2022). Retorika Dakwah KH. Muhammad Ali Shodiqin (Gus Gondrong) 	Dalam Channel Youtube Abah Ali Mafia Sholawat.

Sanjaya, L. P. (2020). Perancangan Desain Eksibisi Pemanfaatan Hobi Bersosial Media untuk Menjadi Pekerjaan pada Mahasiswa di Kota Semarang (Doctoral dissertation, UNIKA SOEGIJAPRANATA).

Samsul, M. A. (2009). Ilmu Dakwah. Jakarta: Amzah.

Srimuda, H. H. A. P. T. (2017). Gaya Metal Mafia Shalawat Sebagai Metode Dakwah dan Pengaruhnya di Masyarakat Ngawi. Al-Mabsut: Jurnal Studi Islam dan Sosial, 11(2), 51-68. 

Syaifuddin, M. (2017). Materi dakwah KH. Muhammad Ali Shodiqin (Studi kasus Mafia 	Sholawat di Ponorogo) (Doctoral dissertation, IAIN Ponorogo).

Yuliani, W. (2018). Metode penelitian deskriptif kualitatif dalam perspektif bimbingan dan konseling. QUANTA: Jurnal Kajian Bimbingan Dan Konseling Dalam Pendidikan, 2(2), 83-91.



	[image: Creative Commons License]
	© 2023 by the authors. Submitted for possible open access publication under the terms and conditions of the Creative Commons Attribution 4.0 International License (CC BY) license (https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/).


Published by Institut Agama Islam Sunan Giri (INSURI) Ponorogo; Indonesia
Accredited Sinta
178	
    	  179
image1.jpg
JC'S

Journal of Communication Studies




image2.png




